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Abstract: This community service program aimed to transform
tourism kiosk services through the development of a Community-
Based English Corner as a community empowerment initiative to
improve tourism service quality. The program was implemented over
three months using a participatory approach consisting of five
stages: socialization, intensive training, technology and innovation
implem entation, mentoring and evaluation, and program
sustainability. The activities included English for Tourism training,
the development of English-language digital promotional content,
and the provision of bilingual information media for three tourism
kiosks. The results demonstrated the establishment of an English
Corner learning community, improved participants’ English
communication skills and digital promotion competencies, the
availability of bilingual information media, and the production of
promotional content supporting destination marketing. Overall, the
program enhanced community-based tourism services, strengthened
the competitiveness of local businesses, encouraged community
participation, supported the achievement of the Sustainable
Development Goals (SDGs), and can serve as a replicable
community empowerment model for other tourism destinations.

Abstrak: Program pengabdian ini bertujuan mentransformasi
layanan kedai melalui pengembangan Community-Based English
Corner berbasis pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan wisata. Program dilaksanakan selama tiga bulan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui lima tahapan, yaitu
sosialisasi, pelatihan intensif, penerapan teknologi dan inovasi,
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Kegiatan
meliputi pelatihan English for Tourism, produksi konten promosi
digital berbahasa Inggris, serta penyediaan media informasi bilingual
pada tiga kedai wisata. Hasil menunjukkan terbentuknya komunitas
belajar English Corner, meningkatnya kemampuan komunikasi
bahasa Inggris peserta, keterampilan promosi digital, tersedianya
media informasi bilingual, serta dihasilkannya konten promosi yang
mendukung pemasaran destinasi wisata. Hasilnya meningkatkan
kualitas layanan berbasis komunitas, memperkuat daya saing usaha
lokal, mendorong partisipasi masyarakat, serta mendukung pencapa
ian SDGs melalui pengembangan desa wisata yang berkelanjutan dan
inklusif, sehingga mampu menjadi model pemberdayaan masyarakat
yang dapat direplikasi pada destinasi wisata lainnya.
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INTRODUCTION

Desa Wisata Kahayya yang terletak di Kecamatan Kindang, Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan, merupakan salah satu destinasi wisata alam yang
berkembang dengan potensi luar biasa. Desa ini dikenal dengan panorama pegunungan
yang memukau, perkebunan kopi yang hijau, serta berbagai objek wisata alam seperti
Puncak Donggia, Danau Lurayya, Lego-Lego Sarrea, dan Air Terjun Gamaccayya.
Meskipun belum setara dengan destinasi populer seperti Pantai Bira, kawasan ini telah
menerima kunjungan wisatawan mancanegara yang menunjukkan adanya peluang
pengembangan layanan berbasis global. Namun, berdasarkan observasi awal serta
informasi dari Pokdarwis "Kahayya Hills" dan warga setempat, kondisi tersebut belum
sepenuhnya diimbangi oleh kesiapan sumber daya manusia. Keterbatasan ini terutama
terlihat dalam optimalisasi layanan di kedai wisata serta kemampuan komunikasi bahasa
Inggris dalam melayani wisatawan mancanegara.

Bahasa Inggris memegang peranan penting sebagai sarana komunikasi antara
pelaku industri pariwisata dan wisatawan internasional, sekaligus menjadi kebutuhan
mendasar dalam mendukung pengembangan pariwisata yang berorientasi global (Abdul
Zalil & Lim, 2022). Penelitian yang dilakukan di Kawah Ijen, Banyuwangi,
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan bahasa Inggris bagi masyarakat terbukti
penting untuk meningkatkan kualitas layanan, kepuasan wisatawan, dan keberlanjutan
ekonomi lokal (Irawan & Khoiruman, 2025). Temuan serupa juga dilaporkan dalam
berbagai studi tentang pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Indonesia, di
mana penguatan kompetensi bahasa Inggris berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan daya saing destinasi wisata (Permatasari et al., 2025).

Secara spesifik, terdapat tiga aspek permasalahan yang menjadi faktor penyebab
kesenjangan antara potensi wisata yang dimiliki dengan kesiapan sumber daya manusia
dalam mengoptimalkan pelayanan bagi wisatawan mancanegara. Pertama, aspek
penguatan komunitas dan kapasitas masyarakat: Desa Wisata Kahayya belum memiliki
wadah belajar yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pelaku
usaha kedai dan masyarakat. Kedua, aspek pengembangan promosi dan media sosial:
promosi potensi wisata dan produk kedai masih belum optimal dan belum mampu
menjangkau pasar luar daerah maupun mancanegara. Ketiga, aspek peningkatan kualitas
layanan dan tampilan usaha: sebagian besar kedai masih memiliki tampilan visual dan

informasi layanan yang terbatas, sehingga kurang mendukung kenyamanan wisatawan.
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Penelitian terkait menunjukkan bahwa servicescape yang baik dan memudahkan
konsumen dapat meningkatkan customer satisfaction dan niat berkunjung kembali (Chen
et al., 2023). Demikian pula, pendampingan revitalisasi media sosial dengan konten
berbahasa Inggris telah terbukti berhasil memberikan peningkatan pemahaman dan
keterampilan masyarakat, khususnya pelaku wisata dalam mengoptimalkan media sosial
sebagai sarana promosi pariwisata (Sumiarsa et al., 2025). Penelitian tentang daya saing
industri kedai kopi juga menunjukkan bahwa daya saing usaha kedai tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kualitas pelayanan serta kemampuan
pelaku usaha dalam memberikan pengalaman yang baik kepada pelanggan (Azmi et al.,
2026). Pengembangan Community-Based English Corner merupakan langkah strategis
dalam mentransformasi layanan kedai di Desa Wisata Kahayya melalui pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas. Temuan ini memiliki keterkaitan erat dengan
program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Wisata Kahayya, di mana
pengembangan Community-Based — English ~ Corner merupakan  upaya  untuk
meningkatkan kualitas layanan kedai wisata melalui penguatan kemampuan komunikasi
bahasa Inggris bagi pelaku usaha dan masyarakat setempat.

Program English for Tourism terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi
masyarakat dalam memperkenalkan potensi lokal kepada wisatawan asing serta
memperkuat partisipasi komunitas dalam layanan wisata (Sumedi & Pravitasari, 2023;
Shartika et al., 2024; Safari, 2024). Program ini dirancang dengan tiga tujuan utama: (1)
mengembangkan komunitas belajar untuk meningkatkan kapasitas komunikasi bahasa
Inggris pelaku wusaha kedai dan masyarakat melalui pembentukan English
Corner sebagai ruang belajar bersama; (2) meningkatkan kapasitas promosi wisata
berbahasa Inggris melalui media sosial dengan pelatihan dan pendampingan pembuatan
konten promosi bilingual; dan (3) meningkatkan kualitas layanan dan tampilan usaha
kedai melalui penyediaan informasi yang lebih komunikatif bagi wisatawan
mancanegara melalui penyusunan menu dua bahasa, poster layanan, dan papan informasi
sederhana berbahasa Inggris.

Program ini secara strategis sejalan dengan agenda pembangunan nasional dan
institusional. Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) mencakup
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi),
dan SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan). Program ini juga mendukung
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya IKU 2 (keterlibatan

mahasiswa), IKU 3 (dosen sebagai fasilitator), IKU 6 (kerjasama dengan mitra strategis),
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dan IKU 7 (luaran program berupa modul dan panduan implementasi). Selain itu,
program mendukung Asta Cita 3 (peningkatan lapangan kerja dan kewirausahaan), Asta
Cita 4 (penguatan SDM melalui pelatihan bahasa Inggris), dan Asta Cita 6 (pembangunan
desa wisata untuk pemerataan ekonomi). Situasi dan kondisi di Desa Wisata Kahayya ini
selaras dengan Bidang Fokus 9 RIRN 2017-2045 yaitu Sosial Humaniora, khususnya
pada subfokus pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dalam penguatan daya saing
SDM pariwisata berbasis komunitas. Hal ini juga sejalan dengan upaya penguatan
kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan usaha desa berbasis potensi lokal,
sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian tentang pembentukan badan usaha milik desa
yang berdaya maju melalui penguatan kelembagaan dan transformasi digital (Ginting et
al., 2023). Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang diterapkan dalam program ini
sejalan dengan strategi pengembangan desa wisata berbasis komunitas yang menekankan
pentingnya penguatan kapasitas masyarakat, peningkatan kualitas pelayanan, dan
optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi (Albert et al., 2024). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa akselerasi digitalisasi pemasaran melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha menjadi faktor penting dalam
mengembangkan potensi usaha lokal serta meningkatkan nilai tambah produk yang

dihasilkan (Habib et al., 2025).

METHOD

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga (3) bulan dengan
pendekatan partisipatif dan berorientasi pada kemandirian mitra. Mitra sasaran dalam
program ini adalah Pokdarwis "Kahayya Hills" sebagai organisasi penggerak desa
wisata, dengan penerima manfaat langsung sebanyak 3 pelaku usaha kedai yang
beroperasi di kawasan Desa Kahayya. Metode pelaksanaan mencakup lima tahapan
utama: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi dan inovasi, pendampingan dan

evaluasi, serta keberlanjutan program.

Sosialisasi dan Koordinasi Awal

Tahap ini dimulai dengan pertemuan formal antara tim pengabdi, Pokdarwis
"Kahayya Hills", dan Pemerintah Desa Kahayya untuk menyampaikan maksud, tujuan,
dan manfaat program secara komprehensif. Tim melakukan observasi mendalam
terhadap kedai terpilih untuk mengidentifikasi kondisi eksisting yang meliputi aspek
layanan (kemampuan komunikasi pengelola), aspek fisik (ketersediaan media informasi,

papan nama, daftar menu), serta aspek pemasaran digital (kepemilikan dan pengelolaan
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akun media sosial). Selanjutnya, tim bersama mitra menyusun rencana kerja rinci yang
mencakup jadwal pelatihan, target produksi konten, jenis media informasi bilingual yang

akan dibuat, serta pembagian peran dalam setiap tahapan kegiatan.

Pelatihan Intensif

Pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi utama. Pertama, Pelatihan English for
Tourism yang mencakup percakapan dasar pelayanan kedai (greetings, taking
orders, explaining products/menu, giving directions ke objek wisata) serta simulasi
interaksi dengan wisatawan mancanegara. Pendekatan ini mengadopsi prinsip
pembelajaran komunikatif melalui aktivitas seperti simulasi percakapan dengan
wisatawan, berbagi cerita tentang potensi wisata lokal, serta diskusi mengenai
pengalaman pelayanan wisata, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian tentang
storytelling dan movie discussion sebagai strategi peningkatan keterampilan berbicara

bahasa Inggris (Ariyati et al., 2025).

Gambar 1. Pemateri memberikan materi dan pelatihan terkait English for
Tourism dan Produksi Konten Digital

Kedua, Pelatihan Produksi Konten Digital dan Promosi Media Sosial yang meliputi
dasar-dasar fotografi produk menggunakan smartphone, teknik pembuatan video pendek
(reels) dengan aplikasi CapCut, desain grafis sederhana menggunakan Canva untuk
pembuatan konten promosi, penulisan caption bilingual yang menarik, serta strategi
penggunaan hashtag dan pengelolaan akun media sosial. Pelatihan ini mengacu pada
hasil penelitian tentang akselerasi digitalisasi pemasaran UMKM yang menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha menjadi faktor penting
dalam mengembangkan potensi usaha lokal serta meningkatkan nilai tambah produk

yang dihasilkan (Habib et al., 2025). Ketiga, Pelatihan Perancangan Media Informasi
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Bilingual berupa sesi partisipatif untuk merancang identitas visual dasar (palet warna,

font, tata letak) yang akan digunakan pada media informasi cetak.

Penerapan Teknologi dan Inovasi

Ly |
1 kepada Tiga Kedai

Penerapan teknologi dan inovasi mencakup tiga komponen utama. Media
Informasi Bilingual diproduksi dalam bentuk menu bilingual, papan nama kedai, dan
papan petunjuk yang dipasang di 3 kedai percontohan. Peralatan Produksi Konten
Digital disediakan berupa tripod smartphone profesional, ring light LED, dan flash disk
OTG untuk meningkatkan kualitas produksi konten video dan foto. Inovasi ini sejalan
dengan penelitian tentang transformasi digital dalam pengelolaan usaha desa yang
menunjukkan bahwa digitalisasi dan penguatan kapasitas kelembagaan merupakan faktor

kunci dalam meningkatkan daya saing usaha desa.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara rutin melalui kunjungan berkala ke kedai binaan
untuk memantau penerapan komunikasi bahasa Inggris, penggunaan media informasi
bilingual, dan konsistensi produksi konten media sosial. Evaluasi dilaksanakan secara
formatif dan sumatif dengan indikator kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi
Proses dilakukan melalui observasi terstruktur menggunakan checklist, wawancara
singkat, dan dokumentasi visual untuk menilai kemajuan implementasi di setiap
kedai. Evaluasi  Hasil mencakup: (a) aspek bahasa berupa pre-test dan post-
test kemampuan bahasa Inggris peserta dan observasi peningkatan kepercayaan diri; (b)
aspek promosi digital berupa analisis metrik kinerja media sosial (peningkat
an follower, engagement rate, jumlah konten bilingual yang diunggah); (c) aspek layanan
fisik berupa verifikasi pemasangan dan penggunaan media informasi bilingual di 3 kedai,

serta survei kepuasan wisatawan dengan angket sederhana.
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Keberlanjutan Program
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Gambar 3. Penyerahan Modul English for Tourism
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Keberlanjutan program diwujudkan melalui penyerahan modul pelatihan English
for Tourism (cetak dan PDF) serta master file desain media informasi bilingual dalam
format digital yang dapat dicetak ulang atau dikembangkan sendiri oleh mitra. Penguatan
komunitas belajar English Corner didorong melalui pembentukan jadwal rutin mandiri
serta grup komunikasi (WhatsApp) sebagai forum berbagi konten, konsultasi, dan
inovasi berkelanjutan. Pendekatan ini mengacu pada temuan penelitian tentang

pentingnya partisipasi komunitas dalam pengelolaan usaha desa yang berdaya maju.

RESULTS AND DISCUSSION
Pembentukan dan Penguatan Komunitas Belajar English Corner

Hasil utama dari program ini adalah terbentuknya komunitas belajar English
Corner sebagai wadah pembelajaran bahasa Inggris yang terstruktur dan berkelanjutan
bagi pelaku usaha kedai dan masyarakat Desa Wisata Kahayya. Komunitas ini dibentuk
dengan kepengurusan aktif dari Pokdarwis dan masyarakat, serta dilengkapi dengan
modul pelatihan English for Tourism yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan

pelayanan kedai wisata.
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Pembentukan komunitas belajar ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa penguatan kompetensi bahasa Inggris berbasis komunitas
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan potensi desa wisata. Program English
for Tourism terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi masyarakat dalam
memperkenalkan potensi lokal kepada wisatawan asing serta memperkuat partisipasi
komunitas dalam layanan wisata (Sumedi & Pravitasari, 2023). Penelitian di Kawah I[jen,
Banyuwangi, juga menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan bahasa Inggris bagi
masyarakat terbukti penting untuk meningkatkan kualitas layanan, kepuasan wisatawan,
dan keberlanjutan ekonomi lokal (Irawan & Khoiruman, 2025).

Pelaksanaan pelatihan rutin minimal 4 kali pertemuan dengan pendekatan
komunikatif melalui aktivitas simulasi percakapan dengan wisatawan, berbagi cerita
tentang potensi wisata lokal, serta diskusi mengenai pengalaman pelayanan wisata
menunjukkan peningkatan partisipasi dan kepercayaan diri peserta. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya tentang pengaruh media pembelajaran terhadap keterlibatan
peserta dalam pelatihan bahasa Inggris (Rostina, 2026), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan peserta
dalam proses pelatihan. Keterlibatan peserta menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran bahasa karena semakin aktif peserta berpartisipasi, semakin besar peluang
mereka untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. Pendekatan ini juga diperkuat
oleh penelitian tentang pemanfaatan aktivitas gamifikasi dan pembelajaran berbasis
permainan yang terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang santai, tetapi

tetap efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi (Rostina et al., 2025).

Peningkatan Kapasitas Promosi Digital Berbahasa Inggris

Pelatihan produksi konten digital dan promosi media sosial berhasil meningkatkan
kapasitas mitra dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi global.
Sebanyak 10 pelaku usaha dan pengurus Pokdarwis terlatih dalam pembuatan konten
promosi digital berbahasa Inggris, dengan dihasilkannya minimal 15 konten promosi
(foto dan video pendek) dengan caption bilingual (Indonesia-Inggris) yang diunggah ke
media sosial mitra. Hasil ini sejalan dengan penelitian tentang pendampingan revitalisasi
media sosial dengan konten berbahasa Inggris di Sanggar Bhagaskara Bejijong, Jawa
Timur, yang berhasil memberikan peningkatan pemahaman dan keterampilan
masyarakat, khususnya pelaku wisata dalam mengoptimalkan media sosial sebagai

sarana promosi pariwisata (Sumiarsa et al., 2025).
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Kegiatan tentang akselerasi digitalisasi pemasaran UMKM juga menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha menjadi faktor penting
dalam mengembangkan potensi usaha lokal serta meningkatkan nilai tambah produk
yang dihasilkan (Habib et al., 2025). Penelitian tentang strategi promosi desa wisata
melalui media sosial juga menunjukkan bahwa promosi berbasis media sosial secara
efektif mendukung pariwisata berkelanjutan dengan meningkatkan digitalisasi informasi,
memberdayakan pemangku kepentingan lokal, dan memperluas jangkauan pasar.
Pemanfaatan teknologi pendukung seperti tripod smartphone, ring light, Flash Disk
OTG memungkinkan mitra memproduksi konten visual yang lebih profesional dan
menarik meskipun hanya menggunakan smartphone. Peralatan ini menjadi aset bersama
yang dapat digunakan bergantian oleh anggota komunitas, memastikan keberlanjutan

produksi konten setelah program berakhir.

Peningkatan Kualitas Layanan dan Tampilan Usaha Kedai

Implementasi media informasi bilingual di 3 kedai percontohan berhasil
meningkatkan kualitas layanan dan tampilan usaha kedai. Media informasi yang
disediakan meliputi daftar menu bilingual, papan nama kedai bilingual, dan papan
petunjuk layanan bilingual. Tersedianya informasi dalam dua bahasa memudahkan
wisatawan mancanegara dalam memahami produk, layanan, dan destinasi wisata, yang
pada akhirnya meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan.

Hasil ini mendukung temuan penelitian tentang pengaruh servicescape terhadap
kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan. Penelitian tentang servicescape di
destinasi wisata pedesaan menunjukkan bahwa faktor fisik dan sosial
dari servicescape pariwisata pedesaan memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap kepuasan pengalaman, citra pedesaan, dan niat berkunjung kembali (Chen et
al., 2023). Dengan demikian, peningkatan tampilan fisik dan kelengkapan informasi di
kedai wisata melalui media informasi bilingual berkontribusi pada peningkatan
pengalaman wisatawan serta memperkuat citra Desa Wisata Kahayya sebagai destinasi

yang ramah dan siap bersaing di tingkat internasional.

Kontribusi terhadap SDGs dan Pembangunan Berkelanjutan

Program ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian Sustainable
Development  Goals (SDGs). Kontribusi  terhadap SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas) diwujudkan melalui penyediaan akses pembelajaran bahasa Inggris yang

aplikatif bagi masyarakat desa wisata, khususnya pelaku usaha kedai dan pemuda desa.
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Kontribusi terhadap SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) tercermin dari
peningkatan kemampuan bahasa Inggris dan kualitas layanan kedai yang berpotensi
meningkatkan daya saing usaha lokal, memperluas peluang kerja, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui sektor pariwisata. Kontribusi terhadap SDG 11 (Kota
dan Komunitas Berkelanjutan) diwujudkan melalui pengembangan desa wisata melalui
peningkatan kualitas layanan dan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari upaya
membangun komunitas yang berkelanjutan.

Program ini juga mendukung Asta Cita 3 (peningkatan lapangan kerja dan
kewirausahaan melalui usaha kedai wisata), Asta Cita 4 (penguatan SDM melalui
pelatihan bahasa Inggris bagi masyarakat), dan Asta Cita 6 (pembangunan desa wisata
untuk pemerataan ekonomi). Dengan pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas,
program ini mendorong kemandirian ekonomi dan penguatan sosial masyarakat Desa
Wisata Kahayya secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang
pembentukan badan usaha milik desa yang berdaya maju yang menekankan pentingnya
penguatan kapasitas kelembagaan dan transformasi digital dalam mendukung

keberlanjutan usaha desa (Ginting et al., 2023).

Dampak Sosial-Ekonomi dan Keberlanjutan

Program ini berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat melalui
peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara yang berpotensi menambah pendapatan
pelaku usaha kedai dan membuka lapangan kerja baru di sektor pendukung seperti
transportasi dan pemandu wisata. Dari sisi sosial, terbentuknya komunitas belajar bahasa
Inggris memperkuat kebersamaan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan diri
generasi muda dalam berinteraksi global. Keberlanjutan program dijamin melalui
beberapa mekanisme. Pertama, kepemilikan penuh aset oleh mitra berupa modul
pelatihan, panduan praktis, dan master file desain yang dapat digunakan secara
mandiri. Kedua, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatithan yang membekali mitra
dengan keterampilan yang dapat terus dikembangkan. Ketiga, model percontohan yang
inspiratif bagi kedai-kedai lain di Desa Wisata Kahayya. Keempat, terbentuknya jejaring
dan kelompok belajar yang memiliki jadwal rutin mandiri serta forum komunikasi
berkelanjutan. Kelima, komitmen Pokdarwis dan Pemerintah Desa untuk mendukung

keberlanjutan program melalui kebijakan dan alokasi sumber daya.
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CONCLUSION

Program  pengabdian Community-Based — English ~ Corner sebagai  Model
Transformasi Layanan Kedai Desa Wisata Kahayya telah berhasil menjawab tiga
permasalahan utama yang dihadapi mitra: (1) rendahnya kapasitas komunikasi bahasa
Inggris pelaku usaha, (2) belum optimalnya promosi digital berbahasa Inggris, dan (3)
terbatasnya kualitas layanan dan informasi usaha yang komunikatif bagi wisatawan
asing. Melalui pendekatan partisipatif dan terintegrasi, program ini menghasilkan luaran
berupa terbentuknya komunitas belajar English Corner dengan kepengurusan aktif dari
Pokdarwis dan masyarakat, tersusunnya modul pelatihan English for Tourism yang
kontekstual, terlaksananya minimal 4 kali pertemuan pelatihan dan pendampingan,
terlatihnya 10 pelaku usaha dalam pembuatan konten promosi digital berbahasa Inggris,
dihasilkannya minimal 15 konten promosi bilingual, serta tersedianya media informasi
bilingual di 3 kedai percontohan. Program ini berkontribusi pada pencapaian SDG 4
(Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan
SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), serta mendukung Asta Cita dalam
penguatan SDM dan pembangunan desa wisata. Dampak sosial-ekonomi program ini
meliputi peningkatan potensi pendapatan pelaku usaha kedai, terbukanya lapangan kerja
baru di sektor pendukung pariwisata, serta penguatan kebersamaan dan kepercayaan diri
masyarakat dalam berinteraksi global. Keberlanjutan program dijamin melalui
kepemilikan penuh aset oleh mitra, peningkatan kapasitas SDM, model percontohan
yang inspiratif, terbentuknya jejaring dan kelompok belajar, serta komitmen Pokdarwis
dan Pemerintah Desa. Dengan demikian, Community-Based English Corner terbukti
menjadi model transformasi layanan pariwisata berbasis komunitas yang efektif dan
berkelanjutan, serta dapat direplikasi di destinasi wisata lainnya yang menghadapi

tantangan serupa dalam menghadapi pasar wisatawan global.
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